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Abstrak  

Kemampuan pemahaman membaca merupakan fondasi utama pengembangan literasi siswa sekolah dasar, namun 

pembelajaran membaca di kelas awal masih didominasi metode konvensional yang kurang memanfaatkan media digital 

interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media gambar buah-buahan berbasis Smart TV 

dalam pembelajaran pemahaman membaca Bahasa Indonesia pada siswa kelas I SD Islam Cendekia Ngempon. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada pemanfaatan Smart TV sebagai media visual konkret di ruang kelas awal, yang masih jarang 

digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan dibandingkan media cetak atau aplikasi berbasis gawai. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar berbasis 

Smart TV menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, meningkatkan fokus serta antusiasme 

siswa, dan membantu penguatan pemahaman kata dan makna bacaan. Secara deskriptif, mayoritas siswa mampu 

menyelesaikan tugas membaca dengan baik, yaitu 20 dari 22 siswa. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis teknologi digital berpotensi menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran literasi membaca di 

sekolah dasar. 

Kata Kunci: Pemahaman Membaca, Media Gambar, Smart TV, Sekolah Dasar, Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Abstract 

Reading comprehension is a fundamental foundation for developing literacy skills among elementary school students; however, early-

grade reading instruction is still largely dominated by conventional methods with limited use of interactive digital media. This study aims 

to describe the implementation of Smart TV–based fruit picture media in teaching Indonesian reading comprehension to first-grade 

students at SD Islam Cendekia Ngempon. The novelty of this study lies in the use of Smart TV as a concrete visual medium in early-grade 

classrooms, which has been less explored compared to printed picture media or mobile-based applications in beginning reading 

instruction. A descriptive qualitative approach was employed, with data collected through observation, interviews, and documentation. 

Data were analyzed using Miles and Huberman’s interactive model, consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The findings indicate that the use of Smart TV–based picture media created a more engaging and interactive learning environment, 

increased students’ focus and enthusiasm, and supported their understanding of words and reading meanings. Descriptively, most 

students were able to complete reading tasks successfully, with 20 out of 22 students demonstrating good reading comprehension. The 

study concludes that digital technology–based learning media have strong potential as an innovative alternative for improving reading 

literacy in elementary schools. 

Keywords: reading comprehension, picture media, Smart TV, elementary school, Indonesian language learning. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan pemahaman membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting bagi peserta 

didik sekolah dasar. Melalui kegiatan membaca, siswa memperoleh informasi, memperluas pengetahuan, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. (Tarigan, 1986) menegaskan bahwa membaca tidak hanya 

sebatas melafalkan huruf, melainkan juga memahami makna yang terkandung dalam teks. Namun, berbagai 

studi menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar di Indonesia masih tergolong 

rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menempatkan kemampuan 

literasi membaca siswa Indonesia pada peringkat bawah dibandingkan negara-negara OECD, menandakan 

perlunya inovasi pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna (OECD, 2023). 

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan (Masitoh et al., 2023) yang menjelaskan bahwa banyak siswa 

kelas I sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam mengenal huruf dan memahami bacaan sederhana. 

Permasalahan ini sering kali disebabkan oleh metode pembelajaran konvensional yang minim penggunaan 

media visual dan teknologi. Menurut (Hasanah et al., 2024) penggunaan media gambar dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia dapat membantu siswa memahami hubungan antara huruf, kata, dan makna. Media berbasis 

visual terbukti mampu menarik perhatian, meningkatkan konsentrasi, dan memperkuat daya ingat siswa. Hasil 

serupa dikemukakan oleh (Kinasih et al., 2023) yang menunjukkan bahwa penerapan media kartu gambar 

mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan secara signifikan. 

Berbagai penelitian nasional dan internasional mendukung pentingnya penggunaan media digital dalam 

literasi awal. Penelitian (Kardika et al., 2023) menyoroti efektivitas multimodal digital literacy dalam 

memperkuat pemahaman membaca melalui kombinasi teks, gambar, dan audio visual. Temuan Sun dan Wang 

(Chen et al., 2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan media visual digital mampu meningkatkan 

konsentrasi dan retensi pemahaman siswa terhadap teks. (Iskandar et al., 2023) menambahkan bahwa 

lingkungan belajar multimedia dapat menumbuhkan motivasi membaca serta memperkuat pemrosesan makna 

bacaan. 

Selain itu, integrasi teknologi dalam pendidikan dasar semakin didorong oleh kemajuan perangkat 

pembelajaran digital. Penelitian (Khoir, 2024)) menemukan bahwa smart classroom environments dapat 

meningkatkan fokus, partisipasi, dan keterlibatan siswa. (Lee & Kim, 2023) menegaskan bahwa penggunaan 

interactive smart classroom media efektif dalam memperkuat keterlibatan dan pemahaman bacaan siswa di 

Korea Selatan. Sementara itu, penelitian (Triệu et al., 2024) menunjukkan bahwa media berbasis televisi 

interaktif mampu meningkatkan motivasi dan literasi digital siswa di tingkat awal. 

Penelitian di Indonesia, seperti oleh (Lestari et al., 2025) memperlihatkan bahwa media gambar 

berbantuan perangkat digital meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar secara signifikan. 

Senada dengan itu, (Shamla & Wulandari, 2025) menekankan bahwa pembelajaran berbasis literasi digital 

dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis dan literasi anak usia dini. Dalam tinjauan meta-analisisnya, (Ni 

et al., 2022) menyimpulkan bahwa integrasi teknologi digital memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman teks dan hasil belajar membaca. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, terdapat peluang besar untuk mengembangkan media digital 

yang relevan dengan karakteristik siswa usia dini di Indonesia. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 

integrasi media gambar konkret berupa buah-buahan dengan teknologi Smart TV sebagai sarana pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas awal. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada media kartu gambar cetak 

atau aplikasi berbasis gawai, sedangkan penelitian ini menghadirkan kolaborasi antara media visual dan 

perangkat teknologi kelas yang mudah diakses guru (Miles et al., 2014) Penggunaan Smart TV memungkinkan 

siswa berinteraksi langsung dengan konten visual dan kuis digital, menciptakan suasana belajar yang interaktif 

dan menyenangkan. 
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Urgensi penelitian ini didasarkan pada rendahnya literasi membaca awal di sekolah dasar dan 

kurangnya pemanfaatan perangkat digital di ruang kelas. Berdasarkan observasi awal di SD Islam Cendekia 

Ngempon, ditemukan bahwa sebagian besar siswa lebih antusias dan fokus ketika pembelajaran menggunakan 

Smart TV dibandingkan media konvensional. Sebanyak 20 dari 22 siswa (90,9%) mampu memahami teks 

sederhana dengan benar, menunjukkan adanya potensi besar dalam penggunaan media digital berbasis visual 

untuk memperkuat pemahaman membaca. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

proses penerapan media gambar buah-buahan berbasis Smart TV dalam pembelajaran Bahasa Indonesia serta 

mengidentifikasi dampaknya terhadap peningkatan pemahaman membaca siswa kelas I SD Islam Cendekia 

Ngempon. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan strategi 

pembelajaran literasi digital di sekolah dasar serta menjadi acuan praktis bagi guru dalam merancang 

pembelajaran berbasis teknologi yang interaktif, kontekstual, dan menyenangkan (S.Ag.,M.Pd.I, 2019). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan 

secara mendalam penerapan media gambar buah-buahan berbasis Smart TV dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia serta implikasinya terhadap pemahaman membaca siswa kelas I SD Islam Cendekia Ngempon. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman kontekstual mengenai proses pembelajaran, interaksi 

guru dan siswa, serta respon siswa terhadap penggunaan media digital di kelas awal. 

Penelitian dilaksanakan di SD Islam Cendekia Ngempon, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, pada 

semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Kegiatan penelitian dilakukan dalam satu kali pertemuan 

pembelajaran dengan durasi satu jam pelajaran, yang difokuskan pada penerapan media gambar buah-buahan 

berbasis Smart TV dalam pembelajaran pemahaman membaca. 

Subjek penelitian terdiri atas 22 siswa kelas I dan 1 guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan pertimbangan bahwa siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran membaca dan guru memiliki pengalaman menggunakan Smart TV sebagai media pembelajaran. 

Seluruh siswa berada pada rentang usia 6–7 tahun dan memiliki kemampuan membaca dasar yang relatif 

homogen berdasarkan hasil observasi awal dan penilaian guru kelas. 

Proses pembelajaran diawali dengan kegiatan apersepsi melalui penayangan gambar buah-buahan pada 

layar Smart TV untuk menarik perhatian siswa. Selanjutnya, pada kegiatan inti, guru memperkenalkan kata 

dan kalimat sederhana yang disertai gambar visual, dilanjutkan dengan kegiatan membaca bersama, tanya 

jawab, serta aktivitas mencocokkan kata dengan gambar yang ditampilkan melalui Smart TV. Pada akhir 

pembelajaran, siswa mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai bentuk penguatan dan refleksi 

terhadap materi yang telah dipelajari, kemudian guru memberikan umpan balik secara singkat. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk mengamati proses pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta respon siswa terhadap penggunaan 

media Smart TV. Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai 

perencanaan pembelajaran, strategi penggunaan media, dan persepsi guru terhadap pemahaman membaca 

siswa. Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran dan hasil LKPD digunakan untuk melengkapi serta 

memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 

Pemahaman membaca siswa dalam penelitian ini diidentifikasi melalui indikator kualitatif, meliputi 

kemampuan mengenali kata dan kalimat sederhana, kemampuan menjawab pertanyaan berdasarkan teks yang 

dibaca, ketepatan mencocokkan kata dengan gambar, serta respon verbal siswa terhadap isi bacaan. Persentase 

keberhasilan siswa digunakan sebagai data pendukung deskriptif hasil observasi pada satu kali pertemuan 

pembelajaran, bukan sebagai analisis kuantitatif inferensial. 
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Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara simultan sejak tahap pengumpulan data 

hingga penarikan kesimpulan. Proses analisis mengacu pada model Miles dan Huberman, yang meliputi tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik 

dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian pendidikan, termasuk 

perolehan izin dari kepala sekolah serta persetujuan guru dan orang tua siswa. Seluruh data yang diperoleh 

dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Observasi dilakukan pada satu kali pertemuan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I SD Islam 

Cendekia Ngempon dengan materi pengenalan buah-buahan yang dilaksanakan selama satu jam pelajaran. 

Pembelajaran menggunakan media gambar buah-buahan yang ditampilkan melalui Smart TV dengan bantuan 

video pendek dan kuis interaktif. Pada tahap awal, guru melakukan apersepsi dengan menampilkan gambar 

dan video singkat tentang berbagai jenis buah, kemudian mengajak siswa membaca nama-nama buah secara 

bersama-sama. Peneliti berada di bagian belakang kelas untuk mengamati secara langsung proses interaksi 

guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Selama kegiatan inti, siswa menunjukkan tingkat perhatian dan keterlibatan yang tinggi. Secara 

observasional, sebagian besar siswa tampak fokus mengarahkan pandangan ke layar Smart TV, mengikuti 

instruksi guru, serta aktif menjawab pertanyaan sederhana yang diajukan. Beberapa perilaku yang diamati 

antara lain siswa mengangkat tangan saat diminta menyebutkan nama buah, membaca suku kata dengan suara 

lantang, serta menirukan pengucapan guru secara serempak. Media visual berupa gambar buah berwarna cerah 

membantu siswa mengaitkan antara bentuk visual dan kata yang dibaca, sehingga suasana kelas berlangsung 

dinamis dan kondusif. Guru juga memberikan penguatan verbal seperti pujian dan tepuk tangan untuk 

menjaga motivasi belajar siswa. 

Pada tahap akhir pembelajaran, guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai bentuk 

evaluasi pemahaman membaca. LKPD berisi tugas mencocokkan gambar buah dengan nama buah yang 

sesuai. Hasil pengerjaan LKPD menunjukkan bahwa dari 22 siswa, sebanyak 20 siswa mampu mengerjakan 

seluruh soal dengan benar, sedangkan 2 siswa masih mengalami kesulitan. Kesulitan yang dialami dua siswa 

tersebut terutama terlihat pada kesalahan mengenali huruf awal dan membaca suku kata, misalnya tertukar 

antara huruf b dan d atau membaca kata secara terpotong. Temuan ini menunjukkan adanya variasi 

kemampuan membaca di antara siswa, meskipun sebagian besar telah mampu memahami materi yang 

diberikan. 

 

Tabel 1. Hasil LKPD Pemahaman Membaca Siswa Kelas I SD Islam Cendekia Ngempon 

NO Kategori Pemahaman Jumlah Siswa Presentase 

1 Memahami dengan baik 20 90,9% 

2 Masih 

mengalamikesulitan 

2 9,1% 

 

Selain mengamati aktivitas guru dan siswa, peneliti juga terlibat membantu guru dalam sesi kuis 

membaca nama buah. Siswa menunjukkan ekspresi gembira dan semangat tinggi saat berpartisipasi dalam 

kegiatan ini. Respon yang ditunjukkan guru juga ekspresif dan komunikatif, sehingga pembelajaran 

berlangsung menarik dan tidak monoton. 

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa penggunaan media gambar buah-buahan 

berbantuan Smart TV mempermudah proses pembelajaran membaca permulaan. Guru menyampaikan bahwa 
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media digital membuat siswa lebih fokus dan mudah memahami hubungan antara gambar dan kata. Menurut 

guru, teknologi Smart TV juga memberikan kemudahan dalam menampilkan sumber belajar yang variatif, 

seperti video interaktif dan quiz online, yang mampu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar membaca. 

Dokumentasi kegiatan berupa foto dan hasil LKPD siswa mendukung temuan observasi dan 

wawancara. Foto-foto menunjukkan siswa aktif memperhatikan tampilan pada Smart TV dan berpartisipasi 

saat kuis berlangsung. Hasil LKPD juga memperlihatkan tingkat pemahaman membaca yang cukup baik pada 

sebagian besar siswa. Dokumentasi ini menjadi bukti visual bahwa penggunaan media gambar berbantuan 

teknologi digital mampu menarik perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. 

 

 
Gambar 1. Hasil Pemahaman Membaca Siswa Kelas I SD Islam Cendikia Ngempon 

 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar buah-buahan berbasis Smart TV 

memberikan dukungan terhadap pemahaman membaca siswa kelas I sekolah dasar. Temuan ini perlu 

dipahami secara komparatif dengan penelitian-penelitian sebelumnya agar terlihat posisi dan kontribusi 

penelitian ini dalam kajian literasi awal. Pada konteks kelas awal, kesamaan utama penelitian ini dengan 

temuan (Masitoh et al., 2023), (Hasanah et al., 2024), dan (Kinasih et al., 2023) terletak pada karakteristik 

peserta didik yang masih berada pada tahap membaca permulaan, sehingga membutuhkan stimulus visual 

konkret untuk membantu mengaitkan huruf, kata, dan makna. Perbedaannya, penelitian-penelitian tersebut 

umumnya menggunakan media visual statis seperti kartu gambar cetak, sedangkan penelitian ini 

memanfaatkan media visual digital berbasis Smart TV dengan tingkat interaktivitas yang lebih tinggi. 

Dari sisi jenis media dan tingkat interaktivitas, temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan studi-

studi tentang literasi digital dan pembelajaran multimodal. (Kardika et al., 2023) serta (Chen et al., 2025) 

menunjukkan bahwa kombinasi teks, gambar, dan audiovisual dapat meningkatkan konsentrasi dan retensi 

pemahaman siswa. Hal yang sama teramati dalam penelitian ini, ketika siswa menunjukkan fokus yang lebih 

baik saat membaca kata yang disertai gambar dan video singkat. Namun, berbeda dengan konteks penelitian 

internasional yang banyak dilakukan di lingkungan smart classroom dengan durasi dan intensitas 

pembelajaran yang lebih panjang (Lee & Kim, 2023), (Triệu et al., 2024) penelitian ini dilaksanakan dalam 

satu kali pertemuan dengan durasi satu jam pelajaran. Perbedaan konteks ini menunjukkan bahwa media 

visual berbasis Smart TV tetap dapat memberikan dukungan terhadap pemahaman membaca meskipun 

digunakan dalam waktu yang terbatas. 

Indikator pemahaman membaca dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan mengenali kata, 

mencocokkan kata dengan gambar, serta merespon pertanyaan sederhana berdasarkan bacaan. Indikator 
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tersebut sejalan dengan penelitian (Lestari et al., 2025) dan (Shamla & Wulandari, 2025) yang menekankan 

pentingnya pemahaman makna pada tahap awal membaca, bukan sekadar kelancaran melafalkan huruf. 

Perbedaan yang muncul terletak pada pendekatan evaluasi; penelitian ini menggunakan indikator kualitatif 

yang didukung data deskriptif-situasional, sedangkan sebagian penelitian terdahulu menggunakan desain 

kuasi-eksperimental dengan pengukuran pra dan pasca. Dengan demikian, temuan numerik dalam penelitian 

ini tidak dimaknai sebagai klaim peningkatan hasil belajar, melainkan sebagai indikasi dukungan media 

terhadap pemahaman membaca dalam konteks pembelajaran yang diamati. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui prinsip dual coding theory yang 

menyatakan bahwa informasi akan lebih mudah dipahami ketika disajikan melalui saluran visual dan verbal 

secara bersamaan. Dalam pembelajaran yang diamati, siswa tidak hanya membaca kata “apel” atau “pisang”, 

tetapi juga melihat gambar buah yang sesuai dan mendengarkan pengucapan guru. Proses ini memungkinkan 

terjadinya pengaitan antara representasi visual (gambar buah), simbol bahasa (kata), dan makna, sehingga 

membantu siswa membangun pemahaman membaca secara lebih utuh. Dengan demikian, penggunaan media 

gambar berbasis Smart TV tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi sebagai sarana integrasi 

visual–verbal yang mendukung proses kognitif membaca permulaan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, 

keterlibatan peneliti yang turut membantu guru dalam sesi kuis berpotensi menimbulkan bias observasi, 

terutama dalam menilai antusiasme dan keterlibatan siswa. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan di satu 

sekolah dengan jumlah subjek yang terbatas, sehingga temuan tidak dapat digeneralisasikan secara luas. 

Ketiga, kebaruan penggunaan Smart TV sangat bergantung pada ketersediaan perangkat dan kompetensi guru 

dalam mengelola media digital; pada sekolah dengan fasilitas terbatas atau guru yang belum terbiasa 

menggunakan teknologi, hasil yang sama belum tentu tercapai. 

Terlepas dari keterbatasan tersebut, penelitian ini memberikan implikasi praktis yang relevan bagi 

pembelajaran membaca permulaan. Guru dapat merancang aktivitas membaca berbasis Smart TV dengan 

menampilkan gambar konkret yang dekat dengan kehidupan siswa, disertai kata dan kalimat sederhana, serta 

kuis interaktif singkat untuk menjaga fokus dan keterlibatan kelas. Manajemen kelas perlu diarahkan agar 

penggunaan Smart TV tidak menjadi distraksi, misalnya dengan mengatur durasi tayangan dan memberi jeda 

interaksi verbal. Selain itu, dukungan sekolah dalam bentuk penyediaan perangkat, pelatihan guru, dan 

integrasi media digital dalam perencanaan pembelajaran menjadi faktor penting agar pemanfaatan Smart TV 

dapat berjalan optimal dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa media gambar buah-buahan berbasis Smart TV 

memberikan dukungan terhadap pemahaman membaca siswa kelas I dalam konteks pembelajaran yang 

diamati. Dengan menyandingkan temuan penelitian ini dengan berbagai studi nasional dan internasional, 

terlihat bahwa integrasi media visual dan teknologi kelas memiliki potensi sebagai alternatif inovatif dalam 

pembelajaran literasi awal, selama disesuaikan dengan karakteristik siswa, kesiapan guru, dan kondisi 

sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media gambar buah-buahan berbantuan Smart TV 

memberikan dukungan terhadap pemahaman membaca siswa kelas I SD Islam Cendekia Ngempon. 

Penggunaan media visual digital yang interaktif membantu siswa mengaitkan gambar, kata, dan makna 

sehingga proses membaca permulaan berlangsung lebih kontekstual dan menarik. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pemanfaatan Smart TV sebagai media literasi digital di kelas 

awal yang mudah diakses guru dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Secara teoretis, temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa integrasi visual dan digital mendukung konstruksi makna dalam membaca 
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permulaan, sedangkan secara praktis penelitian ini memberikan acuan bagi guru dalam merancang 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang interaktif dan berpusat pada siswa. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi penggunaan media digital lain atau 

menerapkan desain penelitian yang lebih luas dan beragam konteks sekolah guna memperkaya kajian 

pembelajaran membaca berbasis teknologi di sekolah dasar. 
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